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BAB IV                                                                       

KESIMPULAN 
 

4.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukannya penelitian terhadap 25 mahasiswa program studi 

pendidikan bahasa Mandarin kelas dasar Universitas Universal, mendapatkan 

kesimpulan berupa: 

(1) Berdasarkan analisis kesulitan yang dialami oleh 25 mahasiswa program 

studi pendidikan bahasa Mandarin kelas dasar Universitas Universal 

dalam menonton film mandarin, penulis menyimpulkan bahwa 31% 

mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami makna kata, 38 % 

mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami makna frasa dan 37% 

mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami makna kalimat pada 

film Mandarin yang berjudul Home with Kids “家有儿女" (Jiā yǒu érnǚ), 

episode 25, musim pertama. 

(2) Penyebab kesulitan yang dialami oleh 25 mahasiswa program studi 

pendidikan bahasa Mandarin kelas dasar Universitas Universal dalam 

menonton film mandarin adalah jarang menggunakan bahasa Mandarin 

pada kehidupan sehari-hari, jarang menonton film Mandarin dan 

menggunakan subtitle diluar bahasa Mandarin.  

(3) Penggunaan teknik kolaborasi dan teknik zigzag ketika menggunakan 

metode nonton film untuk meningkatkan pemahaman makna percakapan 

pada film Mandarin telah memberikan keefektifan kepada mahasiswa. Hal 

ini terbukti berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, bahwa kedua teknik, 

yaitu kolaborasi dan zigzag, terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman mahasiswa terhadap makna percakapan dalam film Mandarin. 

Teknik kolaborasi menghasilkan peningkatan yang lebih signifikan 

dengan persentase peningkatan sebesar 18% dan hanya 1 mahasiswa yang 

mengalami penurunan. Sementara itu, teknik zigzag juga memberikan 

peningkatan sebesar 6% dengan 2 mahasiswa yang mengalami penurunan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua teknik tersebut memberikan 
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manfaat yang positif dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa 

terhadap makna percakapan dalam film Mandarin. 

4.2 Saran dan Harapan  

Berdasarkan analisis pada skripsi ini penulis memberikan beberapa saran yang 

ditunjukan pada mahasiswa program studi pendidikan bahasa Mandarin, pengajar 

dan peneliti selanjutnya, antara lain: 

(1) Mahasiswa diharapkan dapat menonton film Mandarin secara rutin. Upaya 

ini tidak hanya bertujuan untuk membiasakan mahasiswa terhadap 

pendengaran, tetapi juga untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa 

terhadap makna kata, frasa, dan kalimat dalam bahasa Mandarin. 

(2) Mahasiswa diharapkan menggunakan subtitle bahasa Mandarin saat 

menonton film Mandarin. Dengan demikian, mahasiswa tidak akan 

bergantung pada subtitle dalam bahasa lain, dan pemahaman terhadap 

makna kata, frasa, dan kalimat akan meningkat. 

(3) Mahasiswa diharapkan dapat mengaplikasikan kata-kata baru yang 

dipelajari melalui film Mandarin dalam kehidupan sehari-hari. Upaya ini 

dilakukan agar mahasiswa dapat meningkatkan penggunaan bahasa 

Mandarin secara aktif dan memperluas kosakata.  

(4) Mahasiswa diharapkan dapat menggunakan teknik zigzag ketika 

menonton film Mandarin. Upaya ini agar mahasiswa dapat meningkatkan 

pemahaman makna kata, frasa dan kalimat pada bahasa Mandarin diluar 

proses pembelajaran dikampus. 

(5) Pengajar diharapkan dapat menggunakan teknik kolaborasi dalam proses 

pembelajaran makna kata, frasa dan kalimat di beberapa pertemuan. Upaya 

ini agar pengajar dapat menciptakan lingkungan yang kolaboratif dan 

mendorong partisipasi aktif dari mahasiswa dalam proses pembelajaran. 

(6) Peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian yang lebih 

luas dengan melibatkan jumlah sampel yang lebih besar dan dari berbagai 

latar belakang mahasiswa. Hal ini akan memberikan gambaran yang lebih 

representatif mengenai kesulitan yang dialami oleh mahasiswa dalam 

memahami makna percakapan pada film Mandarin. 
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4.3 Kekurangan  

Penelitian ini memiliki kekurangan dikarenakan adanya keterbatasan penulis 

terhadap penelitian. Kekuranganya adalah: 

(1) Sampel yang digunakan peneliti untuk melakukan penelitian hanya sebatas 

25 mahasiswa program studi pendidikan bahasa Mandarin kelas dasar 

Universitas Universal, sehingga hasil yang dihasilkan akan memiliki 

perbedaan apabila dilakukan terhadap seluruh mahasiswa program studi 

pendidikan bahasa Mandarin kelas dasar Universitas Universal.  

(2) Penelitian ini hanya menggunakan satu film Mandarin, yaitu Home with 

Kids “家有儿女 " (Jiā yǒu érnǚ), episode 25, musim pertama untuk 

analisis. Sebaiknya, penelitian selanjutnya dapat memperluas variasi film 

yang digunakan untuk memperoleh hasil yang lebih representatif. 

(3) Penelitian ini dilakukan dalam periode waktu yang terbatas. Untuk 

mendapatkan hasil yang lebih akurat, penelitian selanjutnya sebaiknya 

memperpanjang durasi penelitian agar dapat mengamati perubahan jangka 

panjang dalam pemahaman mahasiswa terhadap makna percakapan pada 

film Mandarin. 

Demikian pembahasan penelitian dengan skripsi berjudul “Analisis Metode 

Nonton Film Mandarin Pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa 

Mandarin Kelas Dasar Universitas Universal”, dimana dalam pembahasan tersebut 

di dapatkan kesulitan, penyebab kesulitan dan solusi dari kesulitan yang dihadapi 

mahasiswa pada saat menggunakan metode nonton film Mandarin. 
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